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BaB I

PENDAHULUAN,

Dalam rangka pengembangan metode analisa air di Laboratorium
Balai Penelitian Kimia Surabaya, maka penulis dalam hal ini melalui
# INHOUSE RESEARCH" telah melalukan percobaan penerapan :'inalisa -
Arsenic¢ Dalam sir Dengan Metode SDDC " secara photometri.

Penulis menganggap perlu untuk mengembangkan metode ini, satu
dan lain mengingat bahwa sebelum dilakukannya percobaan tersebut, a-
nalisa jirsenic dalam air di kerjakan dengan metode penodaan HgBra -
( Mercuric Bromide Stain Methodel, yang hasilnya kurang memuaskan.
Dengan pengingat pula bahwasanya tercemarnya air oleh Arsenic adalah
sangat berbahaya bagi makhluk hidup dan ccnsentrasi maximum yang di-
ijinken juga rendah, maka perlulah kiranya diusahakan suatu metode -
baru yang selain mudah dikerjakan juga mempunyal ketelitian yang ting

gle

Penelitian ini sendiri sifatnya adalah pengetrapan metode ana
lisa yang ada didalam literature dan diker jakan dalam beberapa perco-
baan, yang kemudian hasilinya dicoba di diskusikan memurut kemampuan -
dalam beb tersehdirde




B 4 B, II
TINJAUAN KIPUSTAKAAN .

Berdasarkan kepustakaan dikenal 2 methode analysa Arsenic dalam
eir, antara lain 3
1, Metode penodaan (stain) dengan HgBr,, yang bersifat semi

kwantitatif,
2o Metode silver diethyl dithio carhamate ( SDDC ).

ad« ls Metode penodaan dengan HgB:c'2 -

Secara prinsip, setelah contoh mengalami pemeka-
gan maka Arsenic dibebaskan sebagel gas fArsenic (ﬂsHB)
dalam peralatan Gutzeit yang sebagai pembangkit genera=
tor) gas H, memakei logam zink, dalam siasana larutan -
asam. sArsenioc ini dilewatkan kolom yang berisi gulungan
kapas ( roll cotton ) dibasahi dengan larutan Pb-iicetat
untuk mengikat sulfida yang mengganggu penetapan.

Arsenic kemudian ‘'ditangkap'' oleh kertas penguji yang te
lah di jenuhkan dengan larutan HgBra, menghasilkan noda -
yang berwarna kuning coklate.

Secara kasar, panjang noda yang dihasilkan adalah seban
ding dengan jumlah/kadar .irsenic yang ada. Analysa dengan
metode inl:telah dilakukan sebelumnya dan hasilnya kurang
memuaskan dikarenakan noda yang diperoleh tidak stabil

disamping mudah berubah warna bila disimpan.

Gambar: l.
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Pipa kaca
Dengan kertas penguji HgBr2

Scrubber berisi
kapas yang
dibasahi dengan Pb-icetat.

Generator
Gutzeita

Gambar II.lPeralatan analysa arsenic dengon
Metode Penodaan HgBra-

Metode Silver Diethyl Dithio Carbamate (SDDC ).
Metode analisa ini boleh dikata merupakan modifikasi da-

ri metode penodaan HgBr2 sebab prinsip kerjanya adalah hampir
sama, bedanya kadar Arsenic di tetapkan/diubah sccara photome-
tric. Disini, anorganik arsenic yang telsh diredultsi menjadi -
hrsenic (nsH3) dalam generator Gutzeit, setelah dilovm*'~
sorber berisi kapas/glass wool yang dibasahi dengan larutan --
Pb-icetat dialirkan kedalam absorber yang berisi silver diethyl
dithio carbamate yang dilarutkan dalam pyridinc.

Dalam absorber, arsenic bercaksi dengan senyawa ig tadi yang
berfungsi sebegail larutan pengembang warna membentuk larutan -
warna merah dan mempunyai absorbsi maximum pada ponjong gelome
bang 535 nvn. Besarnya absorbsi yang diperolch berkoitan dengan

intensitas warna yang dihasilkan.

PE_d :L_;edu v8cesacew

L S -



Pada kedua metode tersebut, senyawa-senyawa sulfida dan
antimon ( Sb ) mengganggu penetapan. Sulfida diserap olch -
Scrubber Pb-icetat, sedang gangguan Sb diatasi dengan peonamba

han larutan SnClel

adanya antimon dalam contoh tidak dikehendaki karena antiion

bisa bereaksi dengan H. membentuk stibine yang juga bereaksi

2
dengan silver diethyl dithio carbamate menghasilkan worna mew-

reh dengan absorbsi maximum pada panjang gelombang 510 qfu,

Absorher
SDDC.

=

Scrubber
Pb-icetat

7y ¢ Generator Gutzelt
' (Pembangkit Arsine)

GambarsIIl«2: Peralatan analysa Arsenic dengan
metode SDDC,




B I Ba IIl..
PERCOBaaN,

Pelaksanaan penelitian meliputi tahapan percobaan antara lain :

I1T.1s inalisa sarsenic dengan metode SDDC ( 14 kali ulangan ).
III.2s Pengamatan kestabilan warna terhadap pengaruh waktu.
IIle3e Pembuatan curve standards is.

III.%. Percobaan analisa 4s dengan penambahan ion pengganggu

& qan svl?

ad.IIT«1l. Analisa arsenic dengan metode SDDC ( 14 kali ulangan).

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui besar
standard deviasi ( S )

Caranya dengan melakukan percobaan analisa secara berulang
ulang terliadap satu macam concentrasi As. Disini dilakukan
sebanyak 14 kali ulangan terhadap irsenic dengan kadar as
dalam air sebesar 0,0075 mgre

Tahap pengerjaan :
a)e Kebutuhan alat-alat :

- peralatan analysa As seperti ditunjukkan pada gambar -

< 8pektrofotometer beserta kelengkapannya.
- Labu takar 50 cc 4 500 cc, 1000cc,

- Pipet ukur 1 cc, 2 cec, 5 cc.

= Gelas ukur.

- Stop watche

b).Kebutuhan pereaksi :
- HCl pekat,
- Larutan KJ 15 %.
- pereaksi SnCl, 40 %, dibuat dengan melarutkan 40 gr.

SnC12.2H20 bebas frsen dalam 100 cc HCl pekate




= Larutan Pb~icetat 10 %,

- Larutan pengembang warna SDDC, dibuat dengan melarut-
kan 1 gre SDDC dalanm 200 oo pyridine. Disimpan dalam
botol warna coklat.

Logan 4n bebas .irsen, ukuran 20 / 30 mesh.

Larutan standerds is, dibuat dengan melarutkan 1,320 g

v

33203 dalam 10 cc aquadest yang mengandung 4 gram NaOH,
encerkan jadi 1 liter. 1 ceé larutan ini mengandung 1 ngr

iABe

C)+ Prosedure :

Cols imbil beberapa cc contoh, encerkan menjadi 35 cc dengan
aquadest, kemudian masukkan dalam genetrator Gutscit.
Ce2¢ Tambahkan berturut-turut : 5 cc HCL pekat, 2 ce larutan
KJ 15 % dan 8 tetes ( + 0,4 ecc ) pereaksi SnClz.
k i ti kali b « Biark
%:%gggi ng%ﬁtp%%%uﬁ?né%@empurngi%%Pr%ﬁ%ﬂsgeggggg c kebeg%uk
- 1230

CeJs Basahi gulungan kapas/plass wool dengan 1ar:§b-ﬁqa§gt.;p %,
oringksh diudars terbuka, Kemudian masukkan dalam 2 Cit

serubbery

Colte Pipet 4 co larutan pengembang warna SDDC kedalam tabung
absorbera ‘

CeSe Tambahkan 3 gr. logam Zn kedalam Generator Gutzeit dan
pasang dengan cepat peralatan scrubber dan absorber kebo
tol generator Gutz@it. Pemasangan harus betulebetul rapat
untuk mencegah kebocoran-kebocoran.

Ce6o Diamkan selama 30 menit untuk memberi kesempatan terlepas
nya seluruh Arsenic sebagai gas Arsenic dan bereaksi dew
ngan lare SDDC. Untuk meyakinkan bahwa iarsenie sudah be-

tulebetul habis, peralatan direndam dalam air panas,



Os7e Tuang seluruh larutan dalam absorber langsung ke cuvette,
ukur besay absorbsi larutan tersebut menggunakan Spekiro-
fotometer pada panjang gelombang 535 m/u dengan blanglko
larutan SDDC sebagai reference (pembanding )e
Hasil percobaan ini dapat dipelajari pada Bab: IV.

111e2s Pengamatan kestabilan warna terhadap pengaruh wektu :

1113

Tujuan dari percobaan ini untuk mengetahui sampai berapa
lama, larutan pengembang warna tersebut tidak mengalami peru-
bahan. Dalam hal ini adalah besarnya absorbsi dari pada laru-
tan pengembang warna tersebut, bila intensitas warna larutan
berubah maka absorbsinya juga berubale
Dengan mengetahui lamanya waktu terhadap kestabilan warna la-
rutan pengembang warna, maka dapat ditentukan selisih waktu -
yang diperbolehkan antara waktu analisa dengan waktu pengukai-
ran absorbsi.

Caranya ialah dengan mengadakan percobaan analisa As dengan -
eonsentrasi sebarangs Kemudian besar absorbsi contoh ini dipe

riksa berulang-ulang dalam selang waktu 20 menite

Pembuatan curve standard As :

Dengan memiliki curve standard As, dapat ditentukan besar
kadar As dalam contoh cukup dengan mengetahui besarnya absorbsi.
Cara pembuatan curve standard adalah dengan melakukan percobaan
analisa is pada berbagai concentrasi secara berturut-turut, ke
mudian diperiksa absorbsinya dan diplot dalam suatu grafik.

Dalam percobaan ini, besar concentrasi As berturut-turut : 5
7y55 955 12455 15,05 17,55 20,0 Pl ( :doro mean ),



IITelte Percobaan Analisa As dengan penambahan ion penggangeu sulfida

dan antimone

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui, pada con
sentrasi berapa ion sulfida dan antimon mengganggu penetapan

arsenice

Cara kerja :

A. Analisa arsenic dengan ion pengganggu sulfida ( §7). Dalam
Percobaan ini diambil larutan arsenic standard pada consen-
trasi tetap 12,5 (/ugram sedang penambghan larutan standard
sulfida dibuat bervariasi 0; 1,5; 3,0 dan 5,0 /ugram,

Dalam analisanya tidak dipergunakan scrubber Pb-Acetat.

Absorbsi diukur pada = 535 m/u,

Be Analisa arsenic dengan ion pengganggu antimon ( Sb),.
Diambil larutan standard As pada consentrasi tetap 7,5 /ugram;
kemudien ditambah dengan larutan standard Sb secara bervariasi.
Analisa sesuai prosedur, tetapi tanpa penambahan larutan SnCl
LO %. Absorbsi diperiksa pada = 535 m/u.
Disamping percobaan tersebut diatas, telah dilakukan pula usa

2

ha untuk mengetahui effektivitas pereaksi SnCl2 didalam mence
geh gangguan ion Sb, dalam penetapen As,
Cara kerja sama dengan diatas, hanya disini dilakukan penamba

han larutan SnCl2 40O % secara bervariasi.



BAB IV.

HASIL PERCOBAAN DAN PEMBAHASAN

IVe.l. Hasil Percobaan :

a., Pengamatan pengaruh waktu terhadap kestabilan warna laru-

tan yang dilakukan pada selang 20 menit menghasilkan data

data sebagai berikut :

Tabel IV.le Pengaruh waktu terhadap kestabilan warna
larutan sbsorbsi diukur pada ;&_535 m/u.

Waektu pengamatan. % perubohan absorbsi
Ty menit. Absorbsi A terhadap absorbsi
o
0 0,501 0,0
20 0,501 040
50 0,495 1,20
60 0,492 1,80
80 0,488 2459
100 0,485 3420
120 0,480 L,19

=

be Pengamatan hasil percobaan analisa As dalam air, dalam ber

bagai concentrasi. Absorbsi diukur pada ,a = 535 HV“

et T O S R A —

Concentrasi is
Xy MET.

:

e SR o
Absorbsi

A
ik

——— - —— --—--.,1

W
SNawvwawm
coouwuo

et S LT SRS —

0,247
0,330
0,506
0,599
0,749
0,772 ‘
0,650

e = S EE ST ST Npp—

Tabel IV.2: Besar absorbsi As pada berbageil consentzosie
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Ge Hasil percobaan analisa /s sebanyak 14 kali ulangan dengan con

centrasi tetap sebssar 7,5 /ugr. Absorbsi diukur pada ;& = 535 %/u

1

Tahel IVe3s Besar absorbsi ias pada pengamatan 14 kali ulang,
concentrasi tetap 7,5 /ugr.

o

le .=

3

Ulangan Absorbsi
N i
L 0,277
2 0,356
3 04385
L 0,346
3 0,332
6 04357
7 0,299
8 0,253
2 0,338
10 0,320
11 0,320
12 0,318
13 0,358
14 0,368
-

{1 pengam~tan percobnan analisa aa dengan ioh penjzngou

dan 5

._'_,3

T__a.bel Iv.1+ =H- L N K]



Tabel IV.l4: Data-data hasil analisa As dengan ion penggenggu S .

Consentrasi As, 4 Consentrasi .= d Absorbsi T
Agram agram ;\: 535 m Me
12,5 0,0 0,519
12,5 ; 1,5 ' 0,5185
. 12,5 3,0 : 0,530 !
12,5 r 5,0 0,550
12,5 8,0 0,655

Tabel IVa5: Data-data hasil analisa As dengan ion pengganggu S‘l:f"3

Consentrasi A, ! Consentrasi SB ~ Absorbsi |
Jagram A gram A= 535 m A
245 0,00 0,380
742 0,50 0,387
745 1,25 0,394
745 2450 0,405
745 60,00 0,495
745 100,00 0,540
7,5 120,00 0,590
745 160,00 0,635
7,5 200,00 0,890

Tabel IV,6: Data-data hasil pengamatan+sffektifitas pereaksi Sn012

terhadap ion pengganggu Sb

pada penetapan Ase.

Consentrasi is Consentrasi Sb | Penambahan Absorbs&i]

pgram. Jvgram SnCl, Lo%,ce; A=535 m
.‘ 745 - b 0,40 + 0,317 E
: He 40,0 i 000 0,6 |
; 745 : 40,0 | ol ; O,k28 |
i 745 40,0 } oo josa

[
r
t
v

L3



Absorbsi ( 4 )

A2

IVu2e Pembahasan:

0,510,

0 ,5_»00))}

0,490y

0,480}

0,470

of

as fAntara waktu dengan absorbsi larutan terlihat adanya hubu

ngan grafik yang dibuat berdasarkan data-data pada Tabel:

IV.1l, menunjukkan hubungan ini .

Gambar IV.la. .Grafik menunjukkan cdanya pengaruh
waktu terhadap ahsorbsi.

20 Lo 60 80 100 120 1
; Waktu ( T ), menit

Terlihat bahwa ahsorbsi larutan mulai mengalami perubahan
seteleh selang waktu 20 menit dan besarnya perubahan absorbsi
setelah selang waktu 60 menit kurang dari 2 %. Oleh karena
itu dapat diambil kesimpulan bahwasanya kestabilan warna la
rutan adalah cukup tinggi.

Pemeriksaan absorbsi larutan yang dianggap terbaik adalgh

sebelum mencapai waktu 20 menite.

b‘ Dala-rn 8000000

110
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bs Dalam pekerjaan analisa menggunakan spektrofotometer umum

nya dipakai curve standard yang menunjukkan hubungan antara
besar absorbsi dengan concentrasi suatu zat,

Dengan menggunakan curve standard dapat segera ditetapkan
concentrasi suatu zat cukup dengan mengetahui absorbsinya.
Sebelum membuat curve standard perlu dibuktikan terlebih
dahulu apakah betul ada hubungan antara concentrasi suaty
zat dengan absorbsinya yang diukur pada panjang gelombang

tertentu.

Curve standard as dapat dibuat berdasarkan data~-data Tabel
IV.2. Tetapi sebelumnya perlu dibuktikan tentang ada atau
tidaknya hubungan (korelasi) antara concentrasi As dengan
absorbsinya. Besar kecilnya hubungan antara concentrasi is
dengan absorbsinya dapat ditentukan berdasar koefisien ko-

relasinya, dihitung seperti berikut ini :

Tahel IV.7,

J;;;;;matan' gggfentrasi ﬂs,rnhﬁgrbsi L gy | x2 * .IEH“A.
L SO0 (x) (y)

1 5,0 0,247 1,235 25,00 0,061

2 745 0,338 24535 56,25 0,114

3 9:5 0,506 4,807 90,25 0,256

4 12,5 0,599 7,4875 | 156,25 0,359

5 ; 15,0 0,749 11,235 | 225,00 0,561

6 17,5 L 0,772} 13,510 | 306,25 |} 0,596
boow 20,0 ' 0,850 } 17,000 | 400,00 | 0‘?22,4:
E'ifmm 87,0 k,061 7 57,809 31259,00 E 2,669 E
LS { - : !

Dari tabel diatas . o o o o




Ce

1%

Dari tabel diatas diperoleh : £X = 87,0
£y = 4,061
EX.¥= 57,809
F X% 1259,00
E¥°= 2,669, dan N = 7,

Kooefisien koreksi ( r ) dihitung dengan rums sebagai beri

kut : ) ) .
NEW - £X. £
r = PFE N R R
[NEx? - (E027/vEr> Ex2T
2 = el OO STNNIOOL, e e
\/1? x 1259 - (87,03?7;’? X 2,669 = (4,061)%7

P S S8 s

T _._51!356 i 0’98L|_°

(1244) (2,191)

Karena koefisien korelasi besarnya = 0,984 maka ini berarti bzhwa
hubungan antara concentras; As dengan absorbsinya mempunyai kore-
kasi positip sebesar 0,984 (cukup kuat karena harga r mendekati -
satu). Dengan pengertian ini dapat disimpulkan bahwa makin besar

concentrasi As maka bertambah besar pula absorbsinya demikian pula

sebaliknya.

Curve standard As dibuat berdasarkan persamaan garis regressi yong
dihitung berdasarkan cara dengan kwadrat selisih yang terkecil jum

lahnya (method of least squares).
Untuk memperoleh garis regressi tersebut, data-data Tabel IV.4 -

dipergunakan lagie

Persamaan garis regressi I = m X + c. dihitung dengan persamaon~per

samaan sebagai berikut :



-

€

N(Exx)-Ex) (EX) .
N (EX2) - (£X)°

¢ = (ZY)(é’/x = (EX ) (&2 )
N Ex) - (Ex)°

_ 7.(57,809) = ( 87,0) (4,061 ) - 51,356
7 (1259 ) - ( 87,0 y= 12kh.
m = 0,041
S 05; Eﬁgg))—_(f;’g))b?' ,809) _ %ﬁl—
¢ = 0,067
Jadi : Persamaan garis regressinya adalah i Y = 0,041 X + 0,067

Berdasarkan persamaan garis regressi ini dibuat curve standard
isnya ditunjukkan dalam gambar IV-2 dibawah

As yang bentuk gar
ini dapat ditentukan besar concen=

ini. Dengan curve standard

trasi As, hanya dengan mengetahui absorbsinya sajae



Absorbsi >

X6
i k. - 4 - PR X
' 1 L7120 25 30
0% 2 10 2 Agr as )
+ Curve standard As merupakan garis lincar

Gambar V.2 ¢
dengan persamaan garis Y = 0,041 X + 0,067,
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d. Untuk menguji ketelitian hasil percobaan analisa maka perlu di

ketahui besarnya standard deviasi, yang menunjukkan besar pe -
nyimpangan angka-angka hasil pengamatan terhadap rata-ratanye.
Perhitungan standard deviasi didasarkan pada curve standard As

dan data-data hasil percobaan ulang ( Tabel IVe3.).

Tabel. IVcB.

Ule}rqlg‘an Ab!?o;'bﬁi Conce!(lt§afl)- hs, A8 1( K= X)) € X;- o
1 0,277 5,12 - 1,306 1,706
2 0,356 7,05 + 0,624 0,389
3 0,385 7,76 + 1,334 1,779
4 0,346 6,80 + 0,04374 0,140
5 0,332 6,46 + 0,034 0,001
6 0,357 7,07 + 0,644 0,415
7 0,299 5,66 - 0,766 0,587
8 0,253 by Sh - 1,886 3,557
9 0,338 6,61 + 0,184 0,034
10 0,320 6417 - 0,256 0,065
11 0,320 6,17 - 0,256 0,065
12 0,318 6,12 - 0,306 0,094
13 0,357 7410 + 0,674 0,4 5h
1k 0,368 734 + 0,091 0,835
r. T X = 6,426 Ex,= %)
. — - =loaa
standard deviasi S = ]"x2 10‘ 1217'
N o2 T 1

= 0,882
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ee Bila kita pelajari data-data dalam tabel IV.5. diatas maka hasil
pengametan yang dianggap paling menyimpang adalah pada percobaan
ulangan ke=3 dan ke-8 yaitu masing-masing 7,76 /ugr As dan 4,54
/lgr ise Untuk mengetahui apakah kedua data ini perlu dibuang a-
tau tidak maka perlu diadakan pengujian terhadap kedua hasil per
ngamatan tersebut. Syarat yang harus dipenuhi untuk membuang data

individuil yang dianggap menyimpang adalah @

T ‘> harga kritis Tabel IV. 9.
n -
( ¥n =X )

]

dimena ¢ T

1 5
'ZI'.'n - harga pengamatan hasil percebaan yang diuji.
Xn = data percobaan individuil yang diuji
¥ = harga rata-rata pengamatan.
5 = standard deviasi.

Untuk data~data pada percobaen ulang ke-3 dan ke=8 :
7476 = 63426 _ 1 623

Xj = 7!?6 : T3 = 01822
z = LBl 3 Ty s b S = 6,426 = 2,29
8 8
0,822

Horge kritis pada fabel IV.9 dengan tarap yepercayaan 5 % dan jum

lah Penggmatan = 1L|" dldapat : T(i‘_{— 0 05) = 2'3?
= 1
(n = lLI- )

Karcna T (d',-_o,o5) lebih besar dari harga-harga pengamatan (. & T.)
3 8
(n =14
maka depat disimpulkan bahwa kedua data tersebut tidak perlu di-

buange
£, Dabe “d:kz hasil percobaan menun jukkan bahwa 3
" L e

1. Suiiida menimbulkan gang

guan pada penetapan arsenic.

i

na sulfida bereaksi dengan pereaksi pe-

uarng 8D D C yang mempunyad. rumus molekul

nzeioang
( GZH )., C HgNSZ menghasilkan senyawa perak sulfida fagas b5
He



hitam yang mengendap.
Pada consentrasi sulfida yang relatif kecil maka akan terbenw

19

tuk partikel—partikel perak sulfida berupa koloid dan akan mem

perbesar absorbsie

2, Antimon juga mengganggu dalam penetapan
arna 8 D D C menghasilkan

sehingga absorbsi menjadi ---

bereaksi dengan pereaksi pengembang W

warna merah seperti pada arsenic,

bertambah besar.

Dalam hal ini pereaksi

mencegah gangguan dari antimon ini.

4s karena antimon bisa

Sn012 ternyata cukup effektif didalam

Tabel:IV.6 : Harga-harga kritis Te
LJ“BL;&ah =g -y Taraf-*mhh
Pengamatan Kepercayaan Kepercayaan Kepercayaen

N 5 % 245 % 1%
] 5 3 n it
mh*ﬁ‘ﬂ__j NS 1,15 1,15 -

I 1,46 1,48 1,49

5 1,67 1,71 1475

6 1,82 1,89 1,94

7 1,9 2,02 2,10

8 2,03 2413 2,22
' 9 : 2:11 i 2421 2,52 :
! 10 ;2,18 2,29 a4l !
oy 1 &m 1 R 2,48 |
g 12 E 2429 E 2,41 2,55 E

L 13 2,33 | 2,46 2,61
l 1h g3 l 2,51 2,66 l
2,41 B ,2152 _______ 2.'_7}_ !
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; 2 e I
| 2, kh 2429 2,75
E 2,47 ! 2,62 ' 2'79

2,50 ' 2,65 : 2‘82 :

2,53 2,68 2,85 :

2,56 2,71 2,88

2,58 2,7 291

2,60 2,76 2,9‘*

2,52 2,78 2'96

2,6k 2,80 2’99

2,66 2,82 3,01

2,75 % ’

2,82 2498

2’87 3&04

2,92 3409

2,96 3,13

3,07 3,20

3,09 3126

3,1’-!- 3,31

3,18 3435

%21 3436

P




BAB V
KESIMPULAN DaN S.RaN.

Vele K e s impu 1l an:
Dari hasil percobaan analisa irsenic dalam air dengan metode

SDDC dapat diambil kesimpulan, bahwa 3

Velaels Warna larutan absSorper mempunyai
tidak mengalami perubzhan absorbs
50 menit setelah analisas Dalam selang waktu 60 menit,ab-
sorbsi larutan hanya mengalami

Vele2e Curve standard srsenic mengikuti persamaan garis regressi

O,OLl'l e 0,06‘?-
ulang sebanyak 14 kali diperoleh stan

kestabilan cukup tinggi,

i selama selang waktu =

perubzhan kurang dari 2 %,

yang lineair ¥ =
Vela%e Dari hasil percobaan

dard deviasi (s) =0,882,
6,426, Hal ini berarti harga-harga hasil pe-

sedang harga rata-rata hasil pe=-

ngamatan X =

ngamatan pada tiap
sar 0,822 dari harg2 rata-ratanya yang besarnya = 6,426,

¢ dalam air dengan metode SDDC dapat diterap

kali ulangan percobaan bervariasi sebe

Velelte sinalisa Arseni

kan.
an @

Ve2o S arén=52a%
gar pemeriksaan absorbsi larutan absorber dila

VelaleDisarankan a
kukan sebelum selang waktu 20 menit.
an agar dalam analisa 48 dengan metode SDDC, pe=-

Vo 2e2sDianjurk
ngambilan contoh sedemikian rupa schingga concentrasi As

antara 5,0 - 17,5 /’Jgrs

ada diantara 0,2 = 0,8.
sebesar 0,2-0,8 mempunyai kesa

karena pada ranger ini besar ab-

sorbsi ber Berdasar spesifikasi -

spektrofotome
dahan 5%, sedan
34Perlu diadakan pe
1am analisa As untu

ter, absorbsi
g diluar ini kesalahan mencapai 10%e

nelitian terhadap penerapan metode ini da

Vele
k contoh-contoh selain niv,
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